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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan
keputusan investasi pada PT Telkom Indonesia Tbk periode
2022-2024 dengan mengintegrasikan pendekatan finansial
kuantitatif Time Value of Money (TVM) dan perspektif kualitatif
kearifan lokal Nilai Kesundaan. Transformasi masif perusahaan
menuju strategic holding menuntut ketajaman manajemen yang
menyeimbangkan profitabilitas dan etika organisasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode campuran (mixed
methods) dengan teknik pengumpulan data dokumentasi berbasis
laporan keuangan tahunan korporasi. Hasil analisis kuantitatif
dengan tingkat diskonto 8% menunjukkan bahwa seluruh alokasi
belanja modal (CAPEX) Telkom berada pada kategori layak, di
mana perhitungan Present Value (PV) dan Future Value (FV)
membuktikan efisiensi tinggi dalam menghasilkan laba bersih
yang signifikan. Secara kualitatif, hasil interpretasi budaya
mengkonfirmasi bahwa rasionalitas keuangan tersebut berinte-
raksi harmonis dengan filosofi Sunda. Prinsip cageur, bageur,
bener, pinter, dan singer tecermin dalam objektivitas akuntansi
dan mitigasi risiko pasar , sedangkan nilai silih asah, silih asih,
dan silih asuh termanifestasi dalam program transfer teknologi
talenta digital, perluasan inklusi digital di area terpencil, serta
tata kelola investasi yang disiplin. Penelitian ini membuktikan
bahwa keberlanjutan nilai perusahaan dapat dicapai melalui
penyelarasan antara instrumen keuangan modern dan etika
budaya lokal.

Kata Kunci: Present Value, Future Value, Keputusan Investasi,
Nilai Kesundaan

ABSTRACT

This study aims to analyze the feasibility of investment
decisions at PT Telkom Indonesia Tbk for the 2022—-2024 period
by integrating the quantitative financial approach of Time Value
of Money (TVM) and the qualitative perspective of local wisdom,
specifically Sundanese Values. The company's massive transfor-
mation into a strategic holding demands management sharpness
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that balances profitability and organizational ethics. The rese-
arch method used is a mixed-method approach with docu-
mentation data collection techniques based on the corporation's
annual financial statements. The results of the quantitative
analysis at an 8% discount rate show that all of Telkom's capital
expenditure (CAPEX) allocations are categorized as feasible,
where Present Value (PV) and Future Value (FV) calculations
demonstrate high efficiency in generating significant net income.
Qualitatively, the cultural interpretation confirms that financial
rationality interacts harmoniously with Sundanese philosophy.
The principles of cageur, bageur, bener, pinter, and singer are
reflected in accounting objectivity and market risk mitigation ,
while the values of silih asah, silih asih, and silih asuh are
manifested in digital talent technology transfer programs,
expanding digital inclusion in remote areas, and disciplined
investment governance. This study proves that corporate value
sustainability can be achieved through the alignment of modern
financial instruments and local cultural ethics.

Key word: Present Value, Future Value, Investment Decision,
Sundanese Values
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PENDAHULUAN

Menurut Irena dalam penelitian Lesmarina nilai waktu uang merupakan konsep sentral
dalam manajemen keuangan (Irena & Mariana, 2017) dalam (Oktavia et al., 2023). Dalam studi
Ahmad fajar yang dikutip oleh Lesmarina Konsep Time Value of Money secara sederhana dapat
diartikan bahwa uang memiliki nilai waktu (Fajar, 2021) dalam (Oktavia et al., 2023). Yudiana
menyatakan bahwa Nilai uang dengan jumlah yang sama saat ini tidak sama nilainya dengan
nilai uang dengan jumlah yang sama di masa yang akan datang (Yudiana, 2013) dalam (Oktavia
et al., 2023). Dragota menjelaskan bahwa banyak keputusan dan teknik dalam manajemen
keuangan yang memerlukan pemahaman nilai waktu uang (Dragota, 2022) dalam (Oktavia et
al., 2023). Winarno mengungkapkan bahwa analisis keputusan investasi (penganggaran modal)
merupakan contoh-contoh teknik dan analisis yang memerlukan pemahaman konsep nilai
waktu uang (Winarno, 2014) dalam (Oktavia et al., 2023). Konsep ini menjadi sangat penting
dalam pengambilan keputusan keuangan karena adanya perbedaan dimensi waktu aliran kas
(Muda, n.d.). Melalui penelitiannya Rahmawati menegaskan bahwa metode penilaian uang di
masa yang akan datang adalah perhitungan uang yang dimiliki saat ini dan diinvestasikan
dengan penetapan bunga sehingga mengalami proses bunga berbunga (compounding) (Rah-

mawati & Denovis, 2019) dalam (Oktavia et al., 2023). Gollier dalam studinya menyebutkan
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bahwa Nilai uang di masa mendatang (Future Value) ditentukan oleh tingkat suku bunga
tertentu yang berlaku di pasar keuangan (Gollier, 2004) dalam (Oktavia et al., 2023). Pindyck
melalui penelitiannya yang dikutp oleh Lasmarina menyebutkan metode nilai sekarang adalah
perhitungan nilai sekarang dari sejumlah uang yang akan dibayar pada masa mendatang
(Pindyck, 1992) dalam (Oktavia et al., 2023). Lasmarina mengutip dari Bergin menyebutkan
konsep nilai sekarang merupakan nilai saat ini pada proyeksi uang kas masuk bersih (net cash

flow) di masa mendatang (Bergin & Sheffrin, 2000) dalam (Oktavia et al., 2023).

PT Telkom Indonesia Tbk (2025) mengungkapkan bahwa pada tahun 2025, Perseroan
mengambil Langkah bersejarah dengan meneksekusi transformasi structural paling signifikan
guna beralih menjadi strategic holding yang menitikberatkan pada penciptaan nilai jangka
Panjang. Transformasi ini menjadi fondasi strategis bagi Telkom untuk memasuki fase pertum-
buhan berikutnya, sekaligus mengarahkan perusahaan menuju struktur yang lebih tangkas
(agile), kompetitif, dan secara konsisten berorientasi pada penciptaan nilai (value creation)
bagi pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan. Prasetyo et al. (2025) menjelaskan
bahwa sejalan dengan ambisi transformasi tersebut, investor memerlukan analisis fundamental
guna memvalidasi efektivitas strategi perusahaan dalam menghasilkan nilai di masa depan.
Analisis ini menitikberatkan evaluasi rasio keuangan dan perhitungan nilai intrinsik untuk
menilai apakah harga saham saat ini berada pada posisi undervalued, overvalued, atau correctly
valued. Prasetyo et al. (2025) mengutip Hidayat yang menjelaskan bahwa dengan mengevalua-
st kinerja secara komprehensif melalui berbagai resiko keuangan, investor dapat merefleksikan
sejauh mana kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya guna mencapai target

pertumbuhan jangka Panjang tersebut.

Meira dalam penelitiannya mengungkapkan PT Telkom Indonesia Tbk menjalankan
bisnisnya pada segmen Digital Connectivity melalui IndiHome dan Telkomsel, Digital Plat-
Jform yang mencakup Data Center dan Cloud, serta Digital Services seperti Big Data dan Cy-
bersecurity (Meira et al., 2020). Meira juga meyebutkan kemampuan utama perusahaan
dibangun melalui pengelolaan jaringan telekomunikasi nasional berskala besar yang kompleks,
meliputi infrastruktur fiber optik, kabel laut, satelit, hingga ribuan menara telekomunikasi.
Dalam menghadapi disrupsi industri telekomunikasi, Telkom menerapkan berbagai keputusan
strategis, salah satunya melalui penerapan Fixed Mobile Convergence (FMC) serta investasi
pada pusat data, layanan cloud, dan platform digital (Meira et al., 2020). Meira juga menyam-
paikan perusahaan juga secara aktif mengalokasikan sumber daya dan investasi dalam
pengembangan ekosistem bisnis masa depan melalui pengembangan Data Cenfer, layanan
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Cloud, dan berbagai platform digital lainnya. Strategi tersebut menjadikan Telkom tidak hanya
mampu menghadapi perubahan industri, tetapi juga mendorong transformasi perusahaan dari
perusahaan telekomunikasi konvensional (Telco) menjadi perusahaan telekomunikasi digital
(Digico) (Meira et al., 2020). Dalam penelitian Maulana selama beberapa tahun terakhir,
industri telekomunikasi global mengalami perubahan yang sangat pesat, dari layanan
komunikasi konvensional menuju ekosistem digital yang terintegrasi. Perubahan tersebut
didorong oleh meningkatnya penetrasi internet serta perkembangan teknologi seperti Artificial
Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan komputasi awan (Maulana, 2026). Maulana
juga menyampaikan dalam kondisi tersebut, PT Telkom Indonesia Tbk berperan sebagai salah
satu penggerak utama pembangunan infrastruktur digital nasional (Maulana, 2026). Maulana
juga menyampaikan Perusahaan juga menghadapi tingginya kebutuhan pengeluaran modal
untuk pengembangan jaringan 5G dan infrastruktur fiber optik guna mendukung inklusi digital.
Oleh karena itu, Telkom melakukan reorientasi strategi melalui penerapan fixed-mobile
convergence (FMC) (Maulana, 2026). Dalam studinya Maulana mengungkapkan mening-
katnya kebutuhan layanan cloud dan infrastruktur data center mendorong perusahaan untuk
memanfaatkan jaringan pusat data yang dimiliki secara lebih optimal. Investasi pada
infrastruktur modern seperti pusat data dan jaringan fiber optik menunjukkan adanya strategi
investasi jangka panjang yang dilakukan perusahaan dalam membangun ekosistem digital

(Maulana, 2026).

Maulana dalam penelitiannya mengungkapkan PT Telkom Indonesia Tbk memiliki
peran penting dalam mendukung pembangunan infrastruktur digital nasional di Indonesia
(Maulana, 2026). Dalam studi nya maulana menyebutkan dalam proses pengembangan
tersebut, perusahaan menghadapi tingginya kebutuhan pengeluaran modal untuk pembangunan
jaringan 5G dan infrastruktur fiber optik sebagai upaya mendukung perluasan inklusi digital
(Maulana, 2026). Maulana menyatakan di sisi lain, meningkatnya permintaan terhadap layanan
cloud dan data center mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan pemanfaatan jaringan
pusat data yang dimiliki (Maulana, 2026). Maulana mangatakan dalam penelitiannta besarnya
investasi pada infrastruktur modern seperti pusat data dan jaringan fiber optik menunjukkan
adanya upaya perusahaan dalam membangun ekosistem digital melalui strategi investasi
jangka panjang. Kondisi tersebut juga mendorong perusahaan untuk terus mempertahankan
dan meningkatkan investasinya agar mampu menjaga posisi dan daya saing di industri

telekomunikasi (Maulana, 2026).
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PT Telkom Indonesia Tbk (2024) melaporkan keberhasilan awal percepatan strategi
Five Bold Moves yang memperkuat pilar digital connectivity dan digital services. Langkah
strategis ini berlanjut secara masif dalam PT Telkom Indonesia Tbk (2025) yang menargetkan
penyelesaian transformasi menuju struktur strategic holding. Fenomena transformasi besar-
besaran ini menuntut ketajaman manajemen dalam mengambil keputusan investasi yang tidak
hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga selaras dengan identitas serta nilai-nilai

perusahaan.

Namun, realitas transformasi tahun 2024 dan rencana strategis 2025 tersebut meng-
hadapi kendala literatur, di mana penelitian terdahulu seperti karya Sabatini et al. (2026) masih
menggunakan basis data lama periode 2021-2023. Ketidaksesuaian konteks waktu ini
menciptakan celah penelitian yang lebar karena hasil analisis masa lalu tidak lagi relevan untuk
memotret dinamika Telkom saat ini yang telah beralih menjadi Strategic Holding. Kondisi
tersebut mengharuskan adanya kajian baru yang menggunakan data paling mutakhir untuk
memberikan analisis keputusan investasi yang akurat. Selain masalah konteks waktu, Sabatini
et al. (2026) memprediksi harga saham Telkom hanya melalui indikator teknikal seperti
Moving Average dan RSI. Meskipun pendekatan tersebut memberikan bukti statistik mengenai
tren pasar, metode ini bersifat mekanistis karena hanya memandang pergerakan harga sebagai
deret angka tanpa mempertimbangkan nilai-nilai filosofis yang melandasi keputusan manaje-
men. Hal ini memunculkan celah metode yang menuntut integrasi antara analisis nilai intrinsik
matematis Time Value of Money dengan kearifan lokal agar penilaian perusahaan menjadi lebih

utuh.

Ketajaman analisis tersebut semakin mendesak jika merujuk pada temuan S. N.
Fadillah (2024) yang memaparkan pengaruh signifikan kinerja keuangan terhadap keputusan
investasi dengan nilai signifikansi Return on Asset (ROA) sebesar 0,000 dan Return on Equity
(ROE) sebesar 0,006. Meskipun angka-angka tersebut sangat valid secara kuantitatif, penelit-
ian tersebut belum menyentuh dimensi kualitatif budaya organisasi. Celah variabel ini menun-
jukkan perlunya evaluasi lebih lanjut untuk melihat apakah pencapaian rasio keuangan yang

signifikan tersebut merupakan hasil dari penerapan nilai-nilai etika budaya.

Kesenjangan tersebut semakin dipertegas oleh Fadillah & Khomsiyah (2024) yang
membuktikan secara deskriptif bahwa falsafah Sunda silih asah, silih asih, dan silih asuh
mendukung tata kelola perusahaan yang baik, namun belum mengujinya dalam perhitungan

investasi teknis. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menutup seluruh celah tersebut
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dengan mengonversi nilai silih asah menjadi landasan kecermatan dalam menghitung Present
Value dan Future Value. Dengan menggunakan data strategis terbaru tahun 2024 dan rencana
2025, penelitian ini membuktikan bahwa rasionalitas finansial dan kearifan lokal dapat saling

berinteraksi untuk mendukung keberlanjutan nilai PT Telkom Indonesia Tbk di masa depan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods), yaitu pendekatan
penelitian yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu rangkaian
penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh laporan keuangan dan
laporan tahunan (annual report) PT Telkom Indonesia Tbk yang dipublikasikan secara resmi
oleh perusahaan selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau
kriteria yang telah ditetapkan peneliti (Ani et al., 2021). Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dengan memanfaatkan data sekunder.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel.
Microsoft Excel merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk mengolah data,
melakukan perhitungan dasar, menyusun tabel, membuat grafik, serta menyajikan informasi
kuantitatif secara sistematis sehingga memudahkan proses analisis dan interpretasi data

penelitian

HASIL
Deskripsi Data Penelitian
Tabel 1. Data Keuangan PT Telkom Indonesia Tbk Tahun 2022-2024

Tahun Pendapatan  Laba Bersih CAPEX Ekuitas
(Rp Miliar) (Rp Miliar) (Rp Miliar)  (Rp Miliar)
2022 147.306 20.753 34.156 149.262
2023 149.216 24.560 32.968 156.562
2024 149.967 23.649 24.449 162.490

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1, pendapatan PT Telkom Indonesia Tbk mengalami peningkatan
dari Rp147.306 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp149.967 miliar pada tahun 2024. Kenaikan
tersebut menunjukkan bahwa inveestasi yang dilakukan perusahaan mampu mempertahankan

pertumbuhan bisnis di tengah persaingan industry telekomunikasi yang semakin ketat.
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Analisis Present Value (PV)

Rumus:
FV,

PV=—T—
A+r)n

Tabel 2. Perhitungan Present Value

Tahun Laba Bersih r n PV
2022 20.753 8% 1 19.216
2023 24.560 8% 1 22.741
2024 23.649 8% 1 21.897

Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai sekarang dari manfaat investasi yang
diperoleh PT Telkom Indonesia Tbk tetap berada pada nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa investasi yang dilakukan perusahaan mampu menghasilkan manfaat ekonomi yang

signifikan setelah mempertimbangkan faktor waktu dan tingkat diskonto.

Analisis Future Value (FV)

Rumus:

FV, = PVy X (1 +7)"

Tabel 3. Perhitungan Future Value

Tahun PV r n FV

2022 19.216 8% 1 20.753
2023 22.741 8% 1 24.560
2024 21.897 8% 1 23.649

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan Future Value, nilai investasi PT Telkom Indonesia Tbk
berpotensi mengalami peningkatan pada masa yang akan datang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa investasi yang dilakukan perusahaan masih memiliki prospek yang baik dalam

menghasilkan manfaat ekonomi di masa depan.

Analisis Pengambilan Keputusan
Tabel 4. Perbandingan CAPEX dan Manfaat Investasi
Tahun CAPEX Laba Bersih Kesimpulan

2022 34.156 20.753 Layak
2023 32.968 24.560 Layak
2024 24.449 23.649 Layak

Sumber: Data Diolah (2026)
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Investasi yang dilakukan dalam pengembangan jaringan digital memberikan manfaat
bagi masyarakat melalui peningkatan akses komunikasi dan informasi. Hal ini mencerminkan

nilai silih asih yang menekankan kepedulian terhadap sesama.

Pembahasan

Present Value (PV) atau nilai sekarang merupakan konsep yang digunakan untuk
menentukan nilai saat ini dari sejumlah uang yang akan diterima pada masa mendatang.
Perhitungan Present Value dilakukan melalui proses diskonto (discounting), yaitu proses
mengonversi nilai masa depan menjadi nilai sekarang dengan mempertimbangkan tingkat
bunga atau tingkat pengembalian tertentu. Konsep ini didasarkan pada prinsip bahwa nilai uang
yang diterima saat ini lebih bernilai dibandingkan dengan jumlah uang yang sama yang
diterima pada masa yang akan datang karena adanya faktor waktu dan peluang investasi

(Oktavia et al., 2023).

Dalam analisis keuangan, Present Value menggambarkan nilai saat ini dari proyeksi
arus kas masuk bersih (net cash flow) yang diharapkan akan diperoleh pada masa mendatang.
Arus kas masuk bersih tersebut merupakan estimasi manfaat ekonomi atau hasil investasi yang
akan diterima oleh individu maupun perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, konsep
Present Value menjadi salah satu dasar penting dalam pengambilan keputusan investasi karena
dapat digunakan untuk membandingkan nilai investasi yang dikeluarkan saat ini dengan

manfaat yang akan diperoleh di masa mendatang (Oktavia et al., 2023).

Nilai Present Value dipengaruhi oleh tingkat bunga yang digunakan sebagai faktor
diskonto. Semakin tinggi tingkat bunga, maka semakin kecil nilai sekarang dari arus kas yang
akan diterima pada masa mendatang. Sebaliknya, semakin rendah tingkat bunga, maka semakin
besar nilai sekarang dari arus kas tersebut. Hubungan ini menunjukkan bahwa nilai uang akan
berubah seiring berjalannya waktu dan dipengaruhi oleh tingkat pengembalian yang diharap-

kan dari suatu investasi (Oktavia et al., 2023).

Dalam penelitian ini, konsep Present Value digunakan untuk menilai nilai saat ini dari
manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh investasi teknologi PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk.
Melalui pendekatan Present Value, manfaat yang diperkirakan akan diperoleh perusahaan di
masa mendatang dapat dikonversi menjadi nilai saat ini sehingga dapat diketahui apakah
investasi teknologi yang dilakukan mampu memberikan nilai tambah dan mendukung pening-

katan kinerja perusahaan di masa depan (Oktavia et al., 2023).
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Future Value (FV) atau nilai masa depan merupakan konsep yang digunakan untuk
menghitung nilai suatu investasi pada masa yang akan datang berdasarkan sejumlah dana yang
diinvestasikan saat ini dengan tingkat pengembalian tertentu. Konsep ini berlandaskan pada
prinsip Time Value of Money, yang menyatakan bahwa uang yang dimiliki saat ini memiliki
potensi untuk berkembang dan menghasilkan nilai yang lebih besar di masa mendatang. Oleh
karena itu, Future Value banyak digunakan untuk memperkirakan pertumbuhan investasi
dengan mempertimbangkan tingkat bunga atau tingkat pengembalian selama periode waktu

tertentu (Nutrional et al., 2024).

Dalam perhitungan Future Value, terdapat beberapa komponen penting yang meme-
ngaruhi hasil perhitungan. Salah satunya adalah Present Value (PV), yaitu nilai awal dari dana
atau investasi yang ditanamkan sebelum memperoleh bunga atau pengembalian. Present Value
menjadi dasar dalam menentukan besarnya investasi yang harus dilakukan saat ini untuk
mencapai target keuangan tertentu pada masa yang akan datang. Selain itu, tingkat bunga dan
jangka waktu investasi juga menjadi faktor penting yang menentukan besarnya nilai masa

depan yang akan diperoleh (Nutrional et al., 2024).

Future Value memiliki berbagai manfaat dalam bidang keuangan, khususnya dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan investasi. Konsep ini memungkinkan individu
maupun perusahaan untuk memproyeksikan nilai investasi di masa depan sehingga dapat
membantu dalam penyusunan strategi keuangan jangka panjang. Selain itu, Future Value juga
digunakan untuk mengevaluasi potensi keuntungan atau kerugian dari suatu investasi dengan
membandingkan nilai investasi saat ini dengan nilai yang diperkirakan akan diperoleh pada
masa mendatang. Dengan demikian, Future Value menjadi alat yang penting dalam
menentukan kelayakan investasi serta mendukung pencapaian tujuan keuangan secara lebih

efektif dan terukur (Nutrional et al., 2024).

Konsep Present Value (PV) dan Future Value (FV) tidak hanya berkaitan dengan aspek
finansial, tetapi juga dapat dipahami melalui nilai-nilai budaya Sunda yang menekankan
keseimbangan antara kepentingan masa kini dan masa depan. Dalam filosofi Sunda dikenal
nilai-nilai utama, yaitu cageur, bageur, bener, pinter, singer, serta prinsip silih asih, silih asah,
dan silih asuh yang menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan dan pembangunan yang

berkelanjutan.

Nilai cageur yang berarti sehat secara jasmani dan rohani dapat dikaitkan dengan
keputusan investasi yang mempertimbangkan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.
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Dalam perspektif Future Value, investasi teknologi dilakukan bukan hanya untuk memperoleh
keuntungan saat ini, tetapi juga untuk menjaga kesehatan dan keberlangsungan organisasi di
masa mendatang. Sementara itu, Present Value membantu perusahaan memastikan bahwa
investasi yang dilakukan saat ini tetap berada dalam kondisi yang sehat dan sesuai dengan

kemampuan finansial perusahaan.

Nilai bageur yang berarti baik dan berakhlak mulia tercermin dalam penggunaan
investasi yang memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Investasi teknologi yang dievaluasi
melalui Present Value dan Future Value tidak hanya bertujuan meningkatkan keuntungan
perusahaan, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi pelanggan, karyawan, dan masyarakat.

Dengan demikian, manfaat ekonomi yang dihasilkan dapat dirasakan secara lebih luas.

Nilai bener yang berarti benar dan menjunjung tinggi kejujuran dapat diwujudkan
melalui pengambilan keputusan investasi yang didasarkan pada data dan analisis yang objektif.
Perhitungan Present Value dan Future Value menjadi alat untuk memastikan bahwa keputusan
investasi dilakukan secara rasional, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga

menghindari keputusan yang hanya didasarkan pada spekulasi.

Nilai pinter yang berarti cerdas menunjukkan pentingnya kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan teknologi dan informasi untuk menciptakan nilai ekonomi yang lebih
besar. Dalam konteks Future Value, kecerdasan perusahaan tercermin dalam kemampuannya
memprediksi manfaat investasi di masa depan, sedangkan Present Value membantu menilai

apakah investasi tersebut layak dilakukan berdasarkan kondisi saat ini.

Nilai singer yang berarti kreatif, inovatif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan
sangat relevan dengan investasi teknologi. Perusahaan yang memiliki sifat singer akan lebih
mampu mengembangkan inovasi digital yang memberikan manfaat jangka panjang. Oleh
karena itu, Future Value menjadi indikator untuk melihat potensi manfaat ekonomi dari inovasi

tersebut pada masa mendatang.

Selain itu, filosofi silih asih yang berarti saling menyayangi dapat tercermin dalam
investasi teknologi yang berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan
dan kesejahteraan pemangku kepentingan. Investasi yang menghasilkan nilai masa depan tidak

hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dari manfaat sosial yang diberikan.

Filosofi silih asah yang berarti saling memberi pengetahuan dan pembelajaran dapat

dihubungkan dengan investasi teknologi yang mendukung peningkatan kompetensi sumber
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daya manusia. Pengembangan sistem digital, pelatihan teknologi, dan inovasi berbasis penge-
tahuan merupakan bentuk investasi yang memberikan manfaat jangka panjang sebagaimana

tercermin dalam konsep Future Value.

Sementara itu, filosofi silih asuh yang berarti saling membimbing dan memelihara
dapat diwujudkan melalui investasi yang mendukung keberlanjutan organisasi dan pengem-
bangan ekosistem digital. Dalam perspektif Present Value dan Future Value, investasi tidak
hanya dipandang sebagai sarana memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai upaya

membangun keberlangsungan perusahaan dan memberikan manfaat bagi generasi mendatang.

Dengan demikian, konsep Present Value dan Future Value dalam penelitian ini tidak
hanya digunakan untuk menilai kelayakan investasi dari aspek finansial, tetapi juga dipahami
melalui nilai-nilai kesundaan yang menekankan kebermanfaatan, kebijaksanaan, pembelajaran,

dan keberlanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai inves-
tasi pada PT Telkom Indonesia Tbk periode 2022-2024 melalui metode kombinasi kuantitatif
(Time Value of Money) dan kualitatif (Perspektif Nilai Kesundaan), maka dapat ditarik
simpulan Analisis investasi menggunakan metode Present Value (PV) dan Future Value (FV)
dengan tingkat diskonto 8% menunjukkan bahwa alokasi belanja modal (CAPEX) PT Telkom
Indonesia Tbk selama periode 2022-2024 berada dalam kategori Layak. Meskipun CAPEX
mengalami tren penurunan dari Rp34.156 miliar (2022) menjadi Rp24.449 miliar (2024), laba
bersih yang dihasilkan tetap stabil dan tinggi. Hal ini membuktikan bahwa investasi infrastruk-
tur digital yang dilakukan perusahaan memiliki efisiensi penggunaan dana yang sangat baik
dan menghasilkan manfaat ekonomi yang signifikan serta berkelanjutan di masa depan.
Pengambilan keputusan investasi PT Telkom Indonesia Tbk terbukti tidak hanya berorientasi
pada profit semata (business-oriented), melainkan telah merefleksikan etika tata kelola yang

[uhur berbasis kearifan lokal Sunda
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